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Abstrak 

UMKM Anyaman Eceng Gondok Pakusari merupakan usaha ekonomi kreatif yang mengintensifkan 

informasi dan kreativitas dengan mengandalkan ide-ide dan pengetahuan dari Sumber Daya Manusia 

sebagai faktor produksi utama dan didukung keberadaan industri kreatif  yang berdiri sejak tanggal 

26 Juli 2021 terletak di Kabupaten Jember tepatnya di Dusun Krajan, Kecamatan Pakusari. Eceng 

gondok (nama latin: Pontederia crassipes atau Eichornia crassipes) adalah salah satu jenis tumbuhan 

air mengapung. Perkembangan UMKM ini bisa dibilang lambat, karena banyak masalah yang sering 

timbul, seperti menurunnya daya beli masyarakat. Untuk itu diperlukan suatu langkah pendampingan 

digital finance yang tepat melalui peningkatan digital marketing. Tujuan pengabdian masyarakat ini 

adalah memberikan pendampingan digital finance dan digital marketing agar selain dapat 

mempertahankan eksistensi juga dapat mengembangkan usahanya dalam persaingan bisnis. 

Kata kunci :  Eceng Gondok, Digital Finance, Digital Marketing 

 

Abstract 

Pakusari Water Hyacinth Woven MSME is a creative economic business that intensifies information 

and creativity by relying on ideas and knowledge from Human Resources as the main production 

factor and is supported by the existence of a creative industry which was founded on July 26 2021, 

located in Jember Regency, specifically in Krajan Hamlet, Pakusari District. Water hyacinth (Latin 

name: Pontederia crassipes or Eichornia crassipes) is a type of floating aquatic plant. The 

development of MSMEs can be said to be slow, because many problems often arise, such as the decline 

in people's purchasing power. For this reason, appropriate digital finance assistance steps are needed 

through increased digital marketing. The aim of this community service is to provide digital finance 

and digital marketing assistance so that apart from maintaining its existence, it can also develop its 

business in business competition. 

Keywords: water hyacinth, digital finance, digital marketing 
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Pendahuluan 

 

 

Eceng gondok merupakan tanaman air yang tumbuhnya terapung di permukaan air, 

memiliki nama ilmiah Eichhornia crassipes tanaman ini berasal dari Brazil dan memiliki 

pertumbuhan serta perkembangbiakan yang cepat dan berfungsi sebagai penjernih air. Eceng 

gondok memiliki segudang manfaat. Saat ini tanaman eceng gondok banyak dimanfaatkan 

sebagai bahan baku untuk membuat kerajinan rumah tangga. Beberapa contoh kerajinan 

tangan yang dibuat dengan bahan baku eceng gondok adalah tikar, tas, kap lampu, sandal, 

keranjang dan anyaman pada meja atau kursi. Tak hanya itu, tanaman ini juga bermanfaat 

untuk kesehatan. (Agrozine, 2021). Eceng gondok mempunyai kemampuan berkembangbiak 

dengan cepat dan eceng gondok mempunyai kemampuan menyerap unsur hara, senyawa 

organik, dan unsur kimia lain dari air limbah dalam jumlah yang besar Secara potensial, 

Jember mempunyai industri kecil yang memiliki daya saing dan mampu untuk ditingkatkan. 

Berbagai jenis tanaman  selalu dicari para konsumen diantaranya ialah berbagai macam 

produk kerajinan tangan yang terbuat dari eceng gondok.  

Potensi UMKM dalam perkembangan persaingan bisnis sampai saat ini masih belum 

diupayakan dengan maksimal. Banyak UMKM justru sering mengalami masalah internal 

sehingga sulit untuk berkembang dan bersaing baik antara sesama UMKM maupun dengan 

pedagang besar. Masalah pendampingan digital finance dan digital marketing merupakan 

salah satu masalah yang sering ditemui dalam UMKM. Pelaku usaha mayoritas memulai 

usaha mereka dengan modal keyakinan tanpa dibekali dengan rencana taktis dan strategi 

jangka panjang dalam berwirausaha. Beberapa masalah dalam pendampingan digital finance 

dan digital marketing yang sering dijumpai pada UMKM Anyaman Eceng Gondok antara lain 

adalah: 

a. Pemilihan waktu dalam memulai usaha. 

Pelaku usaha sering kali tidak memperkirakan waktu yang tepat dalam memulai 

usahanya. Usaha yang dikelola sering berbenturan dengan kondisi lingkungan yang kurang 

mendukung seperti terlalu banyaknya pesaing, trend yang sedang berkembang atau selera 

masyarakat terhadap perkembangan bisnis yang ada, maupun kondisi perekonomian 

daerah.   

b. Kurangnya efektivitas promosi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Eceng_gondok
https://agrozine.id/ikuti-cara-ini-budidaya-cepat-bawang-bombay/
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Pelaku usaha juga sering kali tidak memperhitungkan peran dari promosi. Kebanyakan 

pelaku usaha hanya sekedar mendirikan usaha tanpa adanya promosi yang terencana. 

Promosi hanya dilakukan ala kadarnya seperti penyebaran informasi mulut ke mulut (word 

of mouth) kepada orang-orang yang dikenal saja. 

c. Kurangnya komunikasi dengan konsumen. 

Masalah yang dialami pelaku usaha berikutnya adalah kurangnya komunikasi dengan 

konsumen. Seringkali pelaku usaha menganggap konsumen, terlebih pelanggan hanya 

sebagai sumber pendapatan semata. Selama mereka membutuhkan produk kita, mereka 

pasti akan membelinya, dan selama tidak ada komplain, berarti segalanya baik-baik saja. 

Pelaku usaha tidak memperhitungkan perilaku konsumen yang semakin cerdas dalam 

memilih produsen, dimana konsumen cenderung memilih produsen yang mau mendengar 

suara mereka, diberi akses untuk berkomunikasi dalam menyampaikan masukan, kritik, 

atau mendapatkan informasi terbaru. Mendapatkan informasi sebagai umpan balik dari 

pelanggan akan membantu berkembangnya bisnis di masa yang akan datang. 

d. Kurangnya pengetahuan tentang  digital finance 

Terkadang tidak setiap pelaku bisnis kecil menengah bisa dengan mudah 

menerapkannya. Padahal, laporan keuangan merupakan salah satu kunci keberhasilan 

dalam menjalankan usaha, baik skala kecil maupun besar. Dalam usaha skala kecil 

menengah, laporan keuangan juga sangat diperlukan bila memang pemilik usaha 

menginginkan agar usaha yang dikelola terus berkembang dan memiliki arah yang jelas. 

Permasalahan umum yang juga terjadi yaitu buruknya pencatatan keuangan, yang terjadi 

karena belum bisa memisahkan antara keuangan keluarga dengan keuangan untuk bisnis 

Dari permasalahan pada UMKM Anyaman Eceng Gondok, banyak pelaku usaha 

belum mengetahui fungsi digital marketing. Pada dasarnya, strategi pemasaran digital atau 

strategi digital marketing adalah kegiatan pemasaran produk berupa barang atau jasa 

menggunakan media atau teknologi berbasis digital, penggunaan media digital diharapkan 

mampu menjangkau target pasar yang lebih luas.  Digital marketing juga memiliki 

beberapa tujuan lain termasuk diantaranya, meningkatkan kualitas relasi serta komunikasi 

pemilik usaha dengan konsumen atau calon konsumen. Diakui atau tidak, hal tersebut juga 

sangat penting karena yang diinginkan dalam suatu penjualan tidak hanya produk laku 
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sesaat tetapi bisa senantiasa memiliki pelanggan dan memicu penjualan jangka panjang. 

Paling penting, digital marketing adalah upaya yang dilakukan pemilik usaha untuk bisa 

survive di era globalisasi (Greatnusa,2023). Setelah survei pada UMKM Anyaman Eceng 

Gondok, masih terlihat kurangnya efektif dalam digital marketing, karena UMKM 

Anyaman Eceng Gondok hanya menjual secara langsung ke pasar dan toko toko terdekat 

dan menawarkan kepada tetangga atau masyarakat yang ada disekitar.  

 

Metode Pelaksanaan 

Pengabdian dilakukan di UMKM “Anyaman Eceng Gondok” yang merupakan 

UMKM yang mengembangkan dan memproduksi Anyaman Eceng Gondok Di Kabupaten 

Jember. Kegiatan dilaksanakan dengan memberikan pelatihan, diskusi dan pendampingan. 

Sasaran utama dalam kegiatan ini adalah UMKM Anyaman Eceng Gondok Di Dusun Krajan 

Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember.  

Metode pelaksanaan yang digunakan: 

a. Pelatihan dan pendampingan kepada mitra dalam dalam layanan dan transaksi 

keuangan yang dilakukan secara elektronik melalui platform digital. Ini mencakup 

berbagai aktivitas seperti pembayaran online, transfer uang antar rekening, investasi 

melalui aplikasi dan asuransi digital. 

b. Memberikan bantuan promosi online secara optimal sehingga terjadi peningkatan 

pemasaran pada UMKM Anyaman Eceng Gondok.  

 

 Hasil Kegiatan 

 

Output yang dicapai dalam Program Kemitraan Masyarakat Stimulus ini adalah 

pelatihan dan pendampingan kepada mitra dalam dalam layanan dan transaksi keuangan yang 

dilakukan secara elektronik melalui platform digital. Ini mencakup berbagai aktivitas seperti 

pembayaran online, transfer uang antar rekening, investasi melalui aplikasi dan asuransi 

digital serta memberikan bantuan promosi online secara optimal sehingga terjadi peningkatan 

pemasaran pada UMKM Anyaman Eceng Gondok di Kelurahan Krajan Kecamatan Pakusari 

Kabupaten Jember. Pada tahap diskusi, diskusi berjalan sangat lancar. Materi diskusi yang 

diberikan adalah pengenalan atau pendahuluan mengenai transaksi keuangan yang dilakukan 
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secara elektronik melalui platform digital. Ini mencakup berbagai aktivitas seperti 

pembayaran online, transfer uang antar rekening, investasi melalui aplikasi dan asuransi 

digital serta memberikan bantuan promosi online secara optimal. Sebagian besar audiens 

belum mengerti tentang pelatihan dan pendampingan digital finance dan digital marketing.  

Beberapa hal yang diperoleh dari pelaksanaan Program Kemitraan  Masyarakat 

Stimulus dapat diuraikan dalam pembahasan berikut ini: 

a. Para peserta yang hadir sangat menyambut baik pelaksanaan Program Kemitraan  

Masyarakat sebab akan menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi para peserta 

yang hadir. 

b. Dengan diberikannya Pelatihan dan pendampingan kepada mitra dalam dalam layanan 

dan transaksi keuangan yang dilakukan secara elektronik melalui platform digital. Ini 

mencakup berbagai aktivitas seperti pembayaran online, transfer uang antar rekening, 

investasi melalui aplikasi dan asuransi digital. 

c. Memberikan bantuan promosi online secara optimal sehingga terjadi peningkatan 

pemasaran pada UMKM Anyaman Eceng Gondok.  

d. Dengan ketekunan dan antusias para peserta dapat diaplikasikan dengan baik, serta 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan lebih mengenai manajemen pemasaran. 

 

 

 

 

 

             Gambar 6.1 diskusi dengan Bapak Andrik (pemilik anyaman eceng gondok Pakusari) 

Saat kegiatan program kemitraan masyarakat stimulus kami memberikan bantuan 

promosi online secara optimal sehingga terjadi peningkatan pemasaran pada UMKM 

Anyaman Eceng Gondok, dengan diberikannya pelatihan dan pendampingan kepada mitra 

dalam dalam layanan dan transaksi keuangan yang dilakukan secara elektronik melalui 
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platform digital. Ini mencakup berbagai aktivitas seperti pembayaran online, transfer uang 

antar rekening, investasi melalui aplikasi dan asuransi digital. 

 

 

   

 

 

                                            Gambar 6.2 Media sosial melalui Instagram 

Setelah berdiskusi cukup banyak tentang peningkatan pemasaran  dan dengan 

berkembangnya teknologi, bertambah pula kemudahan dalam bidang teknologi yang bisa 

dirasakan. Mungkin tidak pernah terbayangkan sebelumnya, jika kegiatan jual beli bisa terjadi 

tanpa adanya tatap muka, ataupun pergi ke suatu tempat dengan menggunakan kendaraan 

yang bisa dipesan melalui telepon genggam. Hal tersebut menunjukkan bahwa bisnis digital 

merupakan salah satu usaha yang menjanjikan, dimana para pelaku nya bisa menjalankan 

bisnis tersebut dari tempatnya masing-masing. Bisnis digital merupakan kegiatan usaha yang 

memanfaatkan teknologi dalam pelaksanaannya, baik saat menciptakan pun dengan 

serangkaian kegiatan pemasarannya. Bisnis ini meliputi penyediaan barang dan jasa, 

perubahan dari jenis fisik juga berbagai usaha yang bisa dilakukan secara online. Dengan 

bisnis berbasis digital ini, kita bisa terhubung dengan konsumen secara cepat, melewati 

batasan ruang, wilayah, maupun waktu. Satu sama lain bisa langsung terkoneksi hanya 

dengan menggunakan gadget serta koneksi internetnya. Penggunaan internet dan teknologi 

digital lainnya untuk komunikasi, koordinasi, dan manajemen organisasi. (Kenneth C. Laudon 

dan Jane P. Laudon. 2011. 
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Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari pelaksanaan program kemitraan masyarakat stimulus 

dengan Pendampingan Digital Finance dan Digital Marketing Pada UMKM Anyaman Eceng 

Gondok di Dusun Krajan Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember adalah sebagai berikut: 

a. Dengan diberikannya Pelatihan dan pendampingan kepada mitra dalam dalam layanan 

dan transaksi keuangan yang dilakukan secara elektronik melalui platform digital. Ini 

mencakup berbagai aktivitas seperti pembayaran online, transfer uang antar rekening, 

investasi melalui aplikasi dan asuransi digital. 

b. Memberikan bantuan promosi online secara optimal sehingga terjadi peningkatan 

pemasaran pada UMKM Anyaman Eceng Gondok.  

c. Dengan ketekunan dan antusias para peserta dapat diaplikasikan dengan baik, serta 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan lebih mengenai manajemen pemasaran. 

 

Saran 

Pelaksanaan program kemitraan masyarakat stimulus dengan Pendampingan Digital 

Finance dan Digital Marketing Pada UMKM Anyaman Eceng Gondok di Dusun Krajan 

Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember perlu dilakukan kepada mitra lain. Tidak hanya 

UMKM saja, tetapi perlu juga dilakukan kepada kelompok-kelompok lain seperti koperasi 

dan pengelola dana desa. Selain itu, kami menyarankan kepada pemilik UMKM Anyaman 

Eceng Gondok aktif dalam media social terutama Instagram sehingga bisa menambah tempat 

pemasaran dari hasil produksi anyaman. 
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